
ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa upacara adat perkawinan merupakan 

pelaksanaan yang sangat penting. Tetapi dengan perkembangan zaman upacara adat 

perkawinan mengalami penyempurnaan yang harus diperhatikan oleh masyarakat  

khususnya di Desa Tanjung Seteko. Oleh sebab itu, peneliti mengingatkan kembali 

upacara adat perkawinan yaitu pelaksanaan adat Tepak. Melihat dari hal itu maka 

penulis melakukan penelitian dengan dua tujuan utama yaitu : 1). Untuk mengetahui 

bagaimana proses pelaksanaan adat Tepak dalam perkawinan di Desa Tanjung 

Seteko, 2). Untuk mengetahui apa nilai-nilai keislaman adat Tepak dalam perkawinan 

di Desa Tanjung Seteko. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Jenis data 

yaitu penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan 

sekunder. Sumber data primer yaitu tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan 

sekdes. Sedangkan sumber data sekunder yaitu buku, jurnal, skripsi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan teknik pengamatan (observasi), 

wawancara (interview), dan dokumentasi. Analisa data penelitian ini yaitu kegiatan 

mengkaji, mengelompokkan, menafsirkan sehingga mempunyai nilai. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Adat Tepak 

dalam perkawinan masyarakat Desa Tanjung Seteko, mengalami penyempurnaan dari 

waktu ke waktu baik dari segi penyebutan ataupun dari berbagai isi-isinya dan juga 

berbagai proses pelaksanaanya. Dahulu pada saat sebelum pelaksanaan perkawinan 

hanya ada upacara (benaek’an, rasan tua, setelah itu pelaksanaan adat tepak 

perkawinan), akan tetapi sekarang lebih terperinci dalam pelaksanaan upacara adat 

Tepak dalam perkawinan (babat jalan, rasan mudo, rasan tuo, acara bujang gadis, 

malam betangas) pelaksanaan perkawinan (pingit, berayauan, khotbah nikah, 

pelaksanaan adat Tepak kemudian akad nikah) . Kedua, adat Tepak yang rangkaian 

isinya memiliki makna. pertama, adalah sirih dan teman-temannya memiliki maksud 

harapan sebagai doa yang termasuk dalam nilai ibadah agar dapat menjalani rumah 

tangga yang bahagia. Kedua, rokok dan korek yang memiliki makna sebagai simbol 

perjodohan tentang kewajiban melaksanakan perkawinan. Adapun nilai ibadah yang 

lain yaitu rasan mudo yang makna lainnya khitbah merupakan peryataan yang jelas 

tentang keinginan menikah. Yang ketiga, mukun (wajik) dan amplop yang memiliki 

makna sebagai penghormatan dan rasa terimakasih tuan rumah terhadap orang yang 

telah membantu dalam proses pelaksanaan perkawinan sebagai nilai akhlak. Adapun 

nilai akhlak yang lain yaitu proses berayauan yang mengelilingi makanan kepada para 

undangan. Terdapat juga nilai akhlak terhadap diri sendiri pada proses mandi 

betangas yaitu mensucikan diri. Ada  juga nilai akhlak yang lain yaitu sopan santun 

pada proses sambut menyambut kata sambutan dari perwakilan bela pihak. 
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